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ABSTRAK

Kulit kopi (Coffea arabica L.) dan Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia L.) merupakan
salah satu tanaman endemik Indonesia. Tanaman ini memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin,
kafein dan polifenol. Berdasarkan penelitian sebelumnya, senyawa tersebut memiliki khasiat sebagai
antioksidan, anti inflamasi, anti bakteri untuk obat tumor, radang, dan anti kanker. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas toksisitas ekstrak kulit kopi dan bawang dayak terhadap
kematian larva udang (Artemia salina Leach) dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
dan variasi konsentrasi (ppm), yaitu 0, 20, 50, 100, 250, 500, dan 1000 ppm. Hasil uji BSLT
menunjukan ekstrak kulit kopi memiliki nilai LCso =51.7369 ppm dan bawang dayak memiliki nilai
LCso= 70.9741 ppm. Ini menunjukkan ekstrak kulit kopi dan Bawang Dayak bersifat toksik karena
mampu membunuh 50% dari larva udang. Penelitian ini merupakan penelitian awal untuk
menganalisa aktivitas toksisitas dari senyawa aktif bahan alam. Penelitian ini menunjukkan ekstrak
kulit kopi memiliki aktivitas toksik lebih baik terhadap kematian larva udang daripada ekstrak
bawang dayak.

Kata kunci: kulit kopi; LCso; arabica; bawang dayak; BSLT; antikanker.

ABSTRACT

Coffee husk (Coffea arabica L.) and Dayak onion (Eleutherine palmifolia L.) are Indonesian
endemic plants. This plant contains flavonoid compounds, tannins, caffeine, and polyphenols. Based
on previous research, these compounds have antioxidants, anti-inflammatory, anti-bacterial
properties for treating tumors, inflammation, and anti-cancer. This study aimed to determine the
toxicity activity of Dayak coffee and onion peel extract on the mortality of shrimp larvae (Artemia
salina Leach) using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method and variations in concentration
(ppm), namely 0, 20, 50, 100, 250, 500, and 1000 ppm. The results of the BSLT test showed that the
coffee peel extract had an LCsy value of 51.7369 ppm and the Dayak onion had an LCs, value of
70.9741 ppm. This result shows that the extracts of coffee skin and Dayak Onion are toxic because
they can kill 50% of shrimp larvae. This research is a preliminary study to analyze the toxicity of the
active compounds of natural ingredients. This study showed that coffee peel extract had better toxic
activity against shrimp larvae mortality than Dayak onion extract.

Keywords:  coffee leather; LCso; arabica; dayak onion; BSLT; anticancer.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal dengan negara megabiodiversitas yang memiliki kekayaan flora dan
fauna (Kusmana dan Agus, 2015). Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional sangat
menjamin kesehatan masyarakat. Sebagaimana menurut Permenkes tentang penggunaan
obat tradisional sebelum menjadi suatu sediaan fitofarmaka harus melewati beberapa
tahapan uji yaitu farmakologi eksperimental, uji toksisitas, uji klinis, uji kualitas dan
pengujian lainnya demi keamanan pengguna. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
tentang kandungan senyawa bioaktif baik dari tumbuhan, hewan, mikroba dan organisme
lainnya. Salah satu sumber senyawa aktif yang berasal dari tumbuhan yaitu kulit buah kopi
arabika (Coffea arabica L.) dan bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.).

Kulit buah kopi arabika belum dimanfaatkan secara maksimal. Selama ini hanya seba-
gai kompos, pakan ternak, fermentasi jamur, dan Cascara tea (Bondesson, 2015). Kulit buah
kopi arabika mengandung senyawa aktif antosianin, polifenol, tanin, flavonoid, kafein, asam
klorogenat, dan asam perulik. Senyawa-senyawa ini berfungsi sebagai antioksidan, antiinfla-
masi, dan antibakteri (Masruri et al., 2019). Menurut Geremu et al., (2016), kulit buah kopi
arabika memiliki aktivitas antioksidan 70.2% yang berpotensi sebagai antikanker, antiseptic,
dan antiinflamasi. Begitu pula pada bawang dayak yang mengandung senyawa aktif alkaloid,
glikosida, flavonoid, fenolik, kuinon, steroid, zat tannin, dan minyak atsiri (Puspadewi et al.,
2013). Bagian daun dan akar mengandung flavonoid dan polifenol (Naspiah et al., 2014).
Umbi bawang dayak memiliki potensi sebagai obat tumor, radang, menghentikan penda-
rahan (hemostatik), memperlancar air seni (efek diuretik), menghilangkan nyeri, obat disen-
tri, dan juga sebagai obat kanker (kanker payudara, usus) dan prostat (Abdullah et al., 2011).

Uji toksisitas merupakan suatu uji untuk mengetahui aktivitas farmakologis suatu
senyawa yang terjadi dalam waktu yang singkat. Prinsip ini untuk mengetahui pengaruh
yang dihasilkan dari suatu ekstrak yang diberikan kepada hewan uji, yang merupakan uji pra
skrining senyawa bioaktif antikanker. Salah satu metode awal untuk mengetahui suatu
tumbuhan memiliki kandungan senyawa aktif yang memiliki potensi sebagai antikanker
adalah menggunakan metode Meyer yaitu Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Metode ini
untuk menentukan potensi suatu senyawa mampu mematikan larva dalam waktu yang
pendek sebesar 50% sebagai LC50 (letal consentration). Penelitian ini bertujuan untuk
menghitung dan menganalisis tingkat toksisitas serta membandingkan kemampuan toksisitas
ekstrak etanol kulit buah kopi arabika dan ekstrak etanol bawang dayak terhadap kematian
larva udang (Artemia salina Leach).

II.METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 di Laboratorium Riset Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan (UAD).

2. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan yaitu gelas ukur, botol jam, pipet ukur, pipet tetes, aerator,
aquarium, lampu, kertas hitam, kaca pembesar. Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kulit buah kopi arabika (Coffea arabica L.) dan Bawang dayak
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(Eleutherine palmifolia L.), larva udang (Artemia salina Leach.), air laut, aquades, etanol
96%, suspensi ragi (Fermipan).

3. Pengolahan Sampel

Kulit buah kopi arabika didapatkan dari Klaten Jawa Tengah dan Bawang Dayak dari
Pasar Anyar Kabupaten Bogor. Kulit buah kopi arabika dan bawang dayak dikering
anginkan selama 3-4 hari dan dihaluskan. Simplisia kulit buah kopi arabika dan bawang
dayak masing-masing ditimbang sebanyak 500 gram dimasukkan kedalam bejana maserasi
dengan pelarut etanol 96% selama 5x24 jam. Filtrat hasil maserasi digabung lalu dievaporasi
menggunakan rotary evaporator. Ekstrak yang akan diuji dibuat dalam perlakuan O ppm, 20
ppm, 50 ppm, 100 ppm, 250 ppm, 500 ppm dan 1000 ppm dengan menggunakan air laut,
dilakukan pengenceran bertingkat dari larutan stok 1000 ppm dari ekstrak etanol kulit buah
kopi dan ekstrak etanol bawang dayak.

4. Penetasan Telur Udang

Telur udang ditetaskan dalam aquarium yang berisi air laut disimpan di ruangan yang
dilengkapi bohlam/lampu dengan aerasi yang baik selama 48 jam pada suhu kamar. Suatu
pembatas dari plastik dan diberi lubang berdiameter 2 mm digunakan untuk membuat dua
kompartemen, yaitu kompartemen gelap dan terang. Kompartemen terang dibuat dengan
bantuan penerangan lampu sedangkan yang gelap ditutup dengan kertas hitam. Telur
sebanyak 10 gram diletakkan dalam kompartemen gelap. Setelah menetas, larva yang berada
dikompartemen terang diambil menggunakan pipet tetes.

5. Pengujian Toksisitas Ekstrak dengan Metode BSLT

Sepuluh ekor larva udang berukuran 0,25 mm dimasukkan didalam botol jam yang
sudah berisi larutan ekstrak dengan variasi konsentrasi yang sudah ditentukan. Kemudian
ditambahkan 1 tetes suspensi ragi (3 mg dalam 10 ml air) kedalam tiap botol jam, diamati
stelah 24 jam. Jumlah larva udang yang mati dalam waktu 24 jam tersebut kemudian
dihitung. Bila ada kematian pada kontrol, dikoreksi dengan rumus Abbot’s (Widyasari et al.,
2018), menurut Persamaan 1.

Jumlah larva mati

% kematian larva = X 100% =---=-=m=m=mmmmmmmmee oo (1)

Jumlah larva total awal

6. Analisis Data

Analisis data menggunakan metode probit dengan menghitung persentase kematian
dan nilai logaritma dari konsentrasi yang digunakan. Selain itu, bisa juga analisis
menggunakan Microsoft Excel dengan membuat persamaan garis lurus yang
menghubungkan antara nilai log konsentrasi dengan nilai probit persentase kematian.
Penentuan toksisitas didasarkan pada analisis probit dengan menentukan persamaan garis
linier antara konsentrasi log (x) dan nilai probit (y). Persamaan linier yang diperoleh
digunakan untuk menentukan konsentrasi kematian 50% Artemia salina Leach.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ekstraksi dan Rendemen Kulit Buah Kopi dan Bawang Dayak
Nilai rendemen menunjukkan keefisienan suatu bahan baku atau simplisia agar dapat
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diubah menjadi produk. Satuan yang digunakan untuk menunjukan nilai rendemen adalah
persen (%). Hasil rendemen ekstrak kulit buah kopi arabika dan bawang dayak yang
diperoleh dipengaruhi oleh beberapa macam faktor diantaranya kualitas dari simplisia dan
jenis. Nilai rendemen merupakan salah satu parameter mutu ekstrak. Menurut Armando
(2009), semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang
dihasilkan semakin banyak. Hasil ekstraksi kulit buah kopi arabika diperoleh ekstrak
sebanyak 42, 4 gram dan hasil ekstraksi bawang dayak sebanyak 42, 2 gram berwarna coklat
pekat. Persen rendemen suatu ekstrak didapat dengan cara membagi jumlah rendemen
ekstrak dengan berat serbuk sebelum ektraksi kemudian dikalikan 100%. Sehingga diperoleh
persen rendemen kulit buah kopi arabika yaitu 8% dan persen rendemen bawang dayak yaitu
3%.

2. Pengujian BSLT

Uji BSLT ini merupakan langkah awal pencarian senyawa aktif baru yang aman
digunakan untuk kandidat obat antikanker. Uji toksisitas dilakukan untuk menentukan efek
toksik setelah pemberian dosis dalam waktu 24 jam. Uji toksisitas menggunakan larva udang
Artemia salina Leach yang berumur 48 jam sebanyak 350 ekor pada setiap botol jam terdapat
10 ekor larva udang Artemia salina Leach. Metode yang digunakan adalah Brine Shrimp
Lethality (BSLT) dengan tujuan menentukan konsentrasi yang dibutuhkan pada ekstrak
etanol kulit buah kopi (Coffea arabica L.) dan bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.)
yang bisa membunuh 50% hewan uji. Hasil uji disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Jumlah larva Artemia salina yang mati/10 larva karena pengaruh ekstrak etanol
kulit buah kopi (Coffea arabica L.) setelah waktu 24 jam dan nilai LCso pada uji

BSLT.
Jumlah Larva Artemia Rerata +
Konsentrasi Konlggr?trasi salina yang mati tiap jar L?r?/a Mori/:zlitas Probit (LC;:))
(ppm) PL P2 P3 P4 P5 i PP
1000 3 10 10 10 10 9 9.8+04 98 7.05
500 2.699 9 8 8 10 7 84+11 84 5.99
250 2.398 6 7 7 7 7 68404 68 5.47
100 2 4 3 5 6 2 4016 40 475 51.7369
50 1.699 6 2 5 3 3 38%16 38 4.69
20 1.301 3 4 4 3 3 34+05 34 4.59
Kontrol 0 1 1 2 0 0 0.8+08 8 3.59
Keterangan: P = Pengulangan ke 1-5, LCso = Lethal Concentration 50.

Mortalitas larva udang Artemia salina Leach pada setiap tabung uji menunjukkan
bahwa berbagai konsentrasi ekstrak etanol kulit buah kopi arabika dan bawang dayak
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap kematian larva udang Artemia salina Leach. Uji
BSLT ini dapat menentukan nilai LCso yang tepat dari ekstrak etanol kulit buah kopi arabika
dan bawang dayak. Hasil pengujian BSLT menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah
kopi arabika (Coffea arabika L.) memiliki nilai LCso = 51.7639 ppm dan ekstrak etanol
bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.) memiliki nilai LCso = 70,9741 ppm. LCso
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merupakan konsentrasi dari suatu senyawa kimia di udara atau dalam air yang dapat
menyebabkan kematian 50% pada suatu populasi hewan uji. LCso bertujuan untuk menguji
ketoksikan terhadap hewan uji secara berkelompok, ketika hewan uji dipaparkan suatu bahan
sehingga dapat menentukan tingkat efek toksik suatu senyawa dan berpotensi sebagai obat
antikanker.

Tabel 2. Jumlah larva Artemia salina yang mati/10 larva karena pengaruh ekstrak etanol
Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia L.) setelah waktu 24 jam dan nilai LCso
pada uji BSLT.

Jumlah Larva Artemia Rerata +

Konsentrasi Log . salina yang mati tiap jar SD % ' Probit LCso
(ppm) Konsentrasi Pl P2 P3 P4 PS5 Lr:;l;\t/? Mortalitas (ppm)
1000 3 10 9 10 10 10 9.8+0.4 98 7.05

500 2.699 8 6 7 6 7 6.8+08 68 5.47
250 2.398 4 5 4 5 4 44405 44 4.85
100 2 4 4 4 4 4 4.0+00 40 475 709741
50 1.699 3 4 5 1 6 3819 38 4.69
20 1.301 1 3 2 6 5 34£21 34 4.59
Kontrol 0 1 2 2 0 0 1.0+10 10 3.72
Keterangan : P = Pengulangan ke 1-5, LCsg = Lethal Concentration 50.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa ekstrak etanol kulit buah kopi arabika dan
bawang dayak mempunyai potensi toksisitas terhadap larva udang Artemia salina Leach.
Ekstrak etanol kulit kopi arabika dan bawang dayak memiliki nilai LCsoyang berbeda namun
sama-sama berpotensi sebagai kandidat obat antikanker. Ekstrak etanol kulit buah kopi
arabika memiliki potensi paling tinggi karena nilai LCso paling rendah yaitu 51.7639 ppm
artinya mampu membunuh 50 % hewan uji. Persen mortalitas yang diperoleh dari ekstrak
kulit buah kopi arabika dan bawang dayak mencapai 98%. Nilai probit diperoleh dari tabel
sesuai dengan persen mortalitas dari larva udang Artemia salina Leach.

Analisis probit dilakukan untuk mengetahui nilai LCso dari ekstrak etanol kulit buah
kopi arabika dan ekstrak etanol bawang dayak. Pada penelitian ini analisis menunjukkan
hubungan antara persentase kematian larva Artemia salina Leach dengan konsentrasi ekstrak
etanol kulit buah kopi arabika dan ekstrak etanol bawang dayak. Grafik hubungan antara log
konsentrasi ekstrak etanol kulit buah kopi arabika terhadap nilai probit dapat dilihat pada
Gambar 1 dan ekstrak etanol bawang dayak pada Gambar 2. Hal ini berkaitan dengan
senyawa aktif yang terdapat dalam kulit buah kopi arabika (Coffea arabika L.) dan bawang
dayak (Eleutherine palmifolia L.). Menurut Ulfa et al (2019), ekstrak kental biji pepaya
bersifat toksik dengan nilai LCsp <1000 ppm sebesar 538.8 ppm mengandung senyawa
alkaloid dan flavonoid. Sebagaimana menurut Rampe et al (2015), ekstrak etanol jantung
pisang Musa paradisiaca Linn memperoleh nilai LCso = 806,8 pg/mL memiliki kandungan
senyawa aktif yaitu flavonoid, kumarin dan golongan fenolik lainnya yang bersifat toksik
terhadap larva udang (Artemia salina Leach). Menurut Suhandi et al (2020), senyawa aktif
yang terkandung dalam ekstrak, bertindak sebagai racun perut yang mengganggu saluran
pencernaan. Senyawa ini dalam kadar tertentu mampu menghambat reseptor rasa dari mulut
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larva, mengakibatkan larva tidak mampu mengenali makanannya. Ini akan menyebabkan
larva mati kelaparan.

8
7 A 705
6 %39
e _A547
8 g——0—24-69—"4,75
o ) y i)
T 4 ~
'3 3,50
=3
2
1
0
0 1,3 1,7 2,0 2,4 2,7 3

Log Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Grafik regresi linier log konsentrasi ekstrak etanol kulit buah kopi (Coffea
arabica L.) terhadap nilai probit.
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Gambar 2. Grafik regresi linier log konsentrasi ekstrak etanol bawang Dayak (Eleutherine
palmifolia L.) terhadap nilai probit.

Hasil uji BSLT menunjukkan ekstrak tumbuhan yang bersifat toksik dapat
dikembangkan untuk mengisolasi senyawa sitotoksik tumbuhan sebagai usaha
pengembangan obat alternatif antikanker (Lestari et al., 2019). Senyawa flavonoid dan tanin
mempunyai efek antikanker sebagai antioksidan mengaktifkan jalur apoptosis sel kanker.
Efek lain flavonoid adalah mampu menghambat proliferasi kanker dengan cara menginhibisi
aktivitas protein kinase sehingga jalur tranduksi sinyal ke inti sel terhambat. Flavonoid juga
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berfungsi untuk mengurangi resistensi tumor terhadap agen kemoterapi (Muaja et al., 2013).
Mekanisme flavonoid sebagai antikanker yaitu berperan sebagai antioksidan, dengan cara
mengaktifkan jalur apoptosis sel kanker. Selain itu flavonoid menghambat proliferasi kanker
dengan cara menginhibisi aktivitas protein kinase membuat jalur tranduksi sinyal dari
membran ke inti sel terhambat

V. KESIMPULAN

Uji toksisitas menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah kopi arabika (Coffea
arabika L.) memperoleh nilai LCso = 51.7639 ppm dan ekstrak etanol bawang dayak
(Eleutherine palmifolia L.) memperoleh nilai LCso = 70,9741 ppm. Ini menunjukkan ekstrak
etanol kulit buah kopi arabika dan bawang dayak berpotensi sebagai kandidat obat
antikanker.
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